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ABSTRACT

ArticleInfo

Electricity consumption is influenced by activities, habit, life style and equipment
used by human (Susanti, 2014) thus it is necessary to find the relationship
between the individuals’ participation in conserving the energy and the total
energy used. This study aims to find out how far the involvement of students,
teaching staff, and administrative staff at Faculty of Engineering Yogyakarta
Sate University in saving the energy. This research used quantitative approach.
The data was collected using questionnaire and documentation. The result shows
that the participation of people at Faculty of Engineering Yogyakarta Sate
University in conserving the energy falls in medium level which is 60 %.

ABSTRAK

Pemakaian energi listrik dipengaruhi oleh tingkah laku, kebiasaan konsumen,
gaya hidup dan peralatan (Susanti, 2014) sehingga perlu dilakukan penelitian
untuk mengungkap sejauh mana partisipasi dari civitas akademika terhadap
program konservasi (penghematan) energi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui: (1) mengetahui tingkat partisipasi mahasiswa; (2) mengetahui
tingkat partisipasi tenaga pendidik; dan (3) mengetahui tingkat partisipasi tenaga
kependidikan dalam program konservasi energi di lingkungan Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Data penelitian ini
dikumpulkan menggunakan angket dan dokumentasi, yang selanjutnya dianalisis
secara persentase. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa tingkat
partisipasi civitas akademik FT UNY dalam program konservasi energi masih
kategori sedang, dengan rata-rata 60 %.
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PENDAHULUAN

Persodlan efisens energi merupakan
tanggung jawab bersama untuk mencegah
terjadinya defisit energi di masa yang akan
datang. Bila dilihat dari hirarkinya, tanggung
jawab untuk melaksanakan efisiens energi
yang paling utama ada di pundak pemerintah
pusat, pemerintah daerah, pengusaha dan
masyarakat, sedangkan sektor-sektor yang

waib melaksanakan efisens energi adalah
sektor rumah tangga, pemerintah, organisas,
komersiad dan transportasi. Menurut Dirjen
Energi Baru Terbarukan dan Konservas
Energi, efisens daam pemanfaatan energi
harus menjadi paradigma baru oleh semua
stakeholder karena ha ini akan sangat
membantu mengurangi penggunaan energi fosil
yang selamaini peranannya sangat dominan.
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Kecenderungan konsumsi energi listrik di
Propinsi DI Yogyakarta selau naik dalam
sepuluh tahun terakhir. Berdasarkan Laporan
PLN, data konsumsi listrik di Propinsi DI
Yogyakarta dalam sepuluh tahun terakhir
ditunjukkan pada Gambar 1. Kenakan
konsumsi energi ini disebabkan oleh kenaikan
jumlah konsumen/pelanggan yang menjadi
pelanggan baru PLN.
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Gambar 1. Konsumsi Listrik (KWh) dalam
Sepuluh Tahun Terakhir di DIY

Hidayat (2008:82) menyampaikan bahwa
tuntutan untuk memiliki tempat hunian yang
layak terus berkembang dalam bentuk
dibangunnya tempat hunian berupa komplek-
komplek perumahan tempat tinggal dengan
berbagai  perlengkapan  kehidupan yang
diperlukannya sesuai dengan tingkat strata
sosial sebagai representasi tingkat kesejahteraan
secara ekonomi. Selain itu, kenaikan konsumsi
energi listrik juga diakibatkan oleh sebagian
besar bangunan perkantoran di Indonesia yang
dinilar  mash belum ramah terhadap
lingkungan. Menurut Leeman  (2013),
pemakaian energi listrik di gedung perkantoran
di Indonesa dua kali lipat lebih boros
dibandingkan bangunan-bangunan yang sama
di Maaysia dan Singapura Bangunan-
bangunan perkantoran di Indonesia rata-rata
menghabiskan 250 KWh listrik tiap meter
persegi (ruang) setiap tahun, sedangkan di
Malaysia dan Singapura hanya memakai listrik
100 kWh listrik per meter persegi per tahun

Secara umum beban listrik di gedung
pemerintahan meliputi sistem pencahayaan,
pengkondisi udara, pengolah data, peraatan
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komunikasi, peralatan mobilitas, sarana kerja
teknis dan peralatan atau mesin pedukung
lainnya. Pemborosan energi pada peralatan
gedung perkantoran dapat disebabkan oleh 2
hal yaitu spesifikasi perdatan yang memang
boros energi dan pola pemakaian peralatan
yang salah atau tidak dikendalikan (Kusuma,
2012). Perdatan yang mengkonsumsi daya
terbesar adalah peralatan pendingin udara dan
lift. Namun secara akumulas jumlah orang
yang berada di kantor, peralatan yang
mengkonsumsi daya terbesar adalah komputer.
Keberhasilan penghematan energi  sangat
bergantung pada kedua faktor tersebut yaitu
konsumsi daya peralatan individu dan pola
pemakaian peralatan kantor

Penggunaan peraatan kantor yang hemat
energi merupakan cara yang paling mudah
disaat aparatur pemerintah belum mempunyai
kesadaran hemat energi. Misal penggantian
komputer 250 Watt dengan laptop 45 Watt akan
menghemat energi sebesar 205Watt/jam/orang.
Faktor kedua yang mempengaruhi konsumsi
energi di gedung perkantoran pemerintah
adalah perilaku pegawai yang tidak mempunyai
kepentingan untuk menghemat energi. Biaya
langganan listrik telah dianggarkan dalam
Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA)
sehingga pegawai tidak perlu  khawatir
membayar terhadap listrik yang digunakannya.
Akibatnya adalah komputer tidak dimatikan
saat di tinggal, setigp orang mendapatkan
printer, seluruh lampu, lift dan AC tetap
menyala jika ada 1-2 orang yang lembur dan
sebagainya

Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta merupakan salah satu pelanggan
listrik PLN di lingkungan UNY yang termasuk
dalam kategori konsumen gedung perkantoran
pemerintah. FT UNY memiliki kapasitas
langganan daya 555 KVA  dengan
menggunakan jenis tarif S3 (sosial 3) yang
digunakan untuk menyuplai gedung
perkuliahan, gedung laboratorium dan gedung
perkantoran. Sebagai salah satu konsumen
energi listrik yang berasal dari PLN, Fakultas
Teknik UNY juga memiliki tanggungjawab
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untuk melaksanakan program efisiens energi,
sebagaimana yang dihimbau oleh pemerintah
untuk  melaksanakan Gerakan  Nasional
Penghematan Energi, termasuk diantaranya
Bahan Bakar Minyak (BBM), Listrik dan Air
Tanah. Gerakan Nasiona Pengehematan BBM
dan Listrik meliputi limalangkah, salah satunya
penghematan penggunaan listrik dan air di
kantor-kantor pemerintah, pemerintah daerah
(pemda), BUMN, BUMD serta penghematan
penerangan jalan-jalan. Dengan demikian, FT
UNY harus segera mengambil peran untuk ikut
andil menyukseskan program penghematan
energi khususnya energi listrik, bukan sebagai
salah satu komponen yang ditengarai dalam
kategori konsumen yang melakukan
pemborosan energi listrik.

Hasil riset yang yang dilakukan oleh PT
Energy Management Indonesa (EMI)
menunjukkan bahwa angka elastisitas energi di
Indonesia mencapai  1,84. Artinya, untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi sebesar 1%
sgja, maka pasokan energi harus naik 1,84%.
Kaau pertumbuhan ekonomi  Indonesia
katakanlah 6%, maka diperlukan tambahan
pasokan energi sebesar 11%. Lebih lanjut
menurut EMI, dengan angka elastisitas tersebut
Indonesia termasuk negara paling boros energi
di ASEAN. Indonesia cukup tertinggal dalam
hal konservass dan penghematan energi.
Persediaan energi yang terbatas membuat
pemerintah  harus menggalakkan program
konservasi energi. Kebijakan-kebijakan di
bidang konservasi energi juga harus mula
diberlakukan. Konservas energi  menjadi
sesuatu yang sangat penting, perlu digencarkan
dan tidak boleh kalah gencar oleh diversifikas
energi.

Konservas energi sebagai sebuah pilar
managjemen energi nasional belum mendapat
perhatian yang memadai di Indonesia
Manajemen energi di tanah air selama ini lebih
memprioritaskan pada bagaimana menyediakan
energi atau memperluas akses terhadap energi
kepada masyarakat. Hal ini diwujudkan antara
lain melalui peningkatan eksploitas bahan
bakar fosi| atau pembangunan listrik perdesaan.
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Konsumsi energi di sisi yang lain mash
dibiarkan meningkat dengan cepat, lebih cepat
daripada  pertumbuhan ekonomi. Ini
ditunjukkan misalnya oleh permintaan terhadap
tenaga listrik. Menurut Nugroho (2010),
konservas energi akan mendatangkan manfaat
bukan hanya untuk masyarakat yang konsumsi
energi per kapitanya telah sangat tinggi, namun
juga oleh negara yang konsums energi per
kapitanya rendah, seperti Indonesia. Dengan
melakukan konservas maka seolah-olah kita
menemukan sumber energi baru.

Menurut Made Pidarta dalam Siti Irene
Astuti D. (2009: 31-32), partisipasi adalah
pelibatan seseorang atau beberapa orang dalam
suatu kegiatan. Apa yang ingin dicapai dengan
adanya partisipas addah meningkatnya
kemampuan (pemberdayaan) setiap orang yang
terlibat baik langsung maupun tidak langsung
dalam sebuah program pembangunan dengan
cara melibatkan mereka dalam pengambilan
keputusan dan kegiatan-kegiatan selanjutnya
dan untuk jangka yang lebih panjang.
Partisipasi dapat dikelompokkan menjadi 2
jenis, yaitu bentuk partisipasi yang diberikan
dalam bentuk nyata (memiliki wujud) dan juga
bentuk partisipasi yang diberikan dalam bentuk
tidak nyata (abstrak). Bentuk partisipas yang
nyata misalnya uang, harta benda, tenaga dan
keterampilan sedangkan bentuk partisipasi yang
tidak nyata adalah partispas buah pikiran,
partisipasi sosial, pengambilan keputusan dan
partisipasi representatif.

Pemakaian energi listrik dipengaruhi oleh
beberapa faktor utama diantaranya pola tingkah
laku, kebiasaan konsumen, gaya hidup dan
perdatan (Susanti, 2014). Pada sektor
pelanggan salah satu penyebab meningkatnya
penggunaan enegi listrik adalah prilaku boros
dari konsumen akibat belum dapat mengatur
penggunaan energi listriknya secara baik.
Begitu juga di lingkungan FT UNY, salah satu
penyebab kenaikan penggunaan energinya juga
diduga akibat faktor partisipasi penggunanya.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
untuk mengungkap sejauh mana partisipasi dari
civitas akademika FT UNY, termasuk di
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dalamnya adalah mahasiswa, tenaga pendidik,
dan tenaga kependidikan terhadap program
konservasi (penghematan) energi.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu pendekatan penelitian kuantitatif.

Pengumpulan  data  dilakukan ~ dengan
menggunakan angket tertutup untuk
mengetahui  tingkat ~ partisipas civitas

akademika FT UNY dalam program konservasi
energi dengan Skala Likert empat aternatif
jawaban. Sealing angket, dokumentasi juga
diperlukan untuk memperoleh data yang telah
tersedia dalam bentuk arsip atau buku yang
mendukung penelitian seperti peraturan terkait
kebijakan konservasi energi, poster himbauan
program konservasi energi, dan sebagainya.
Data yang telah dihasilkan kemudian
dianalisis sehingga kemudian dikonversikan

men;j adi bentuk persentase dengan
menggunakan persamaan berikut.
F (f i ki
0% — (frekuensi suatu kasus) 100
N
Keterangan:

% = Persentase
F = Frekuens (jumlah jawaban responden)
N = Number of cases (jumlah responden)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mangjemen energi addah kegiatan
perencanaan dan pengoperasian unit konsumsi
dan produksi yang terkait dengan energi.
Tujuan mangemen energi yaitu konservas
sumber daya, perlindungan iklim, dan
penghematan  biaya. Bagi konsumen,
mangjemen energi  menjadikan  mereka
mendapatkan akses terhadap energi sesuai
dengan yang mereka butuhkan. Managemen
energi sangat terkait dengan mangemen
lingkungan, mangjemen produksi, logistik, dan
fungsi terkait bisnis lainnya.

Mangjemen energi diperlukan sebagai
upaya untuk meningkatkan daya saing
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organisas tersebut. Selain itu dengan adanya
mangjemen energi di  organisas  dapat
meningkatkan keuntungan baik dari sektor
financial maupun sektor lingkungan. Dari
sektor financial yaitu dengan menggunakan
energi seminimal mungkin untuk memperoleh
keuntungan semaksimal mungkin. Dari sektor
lingkungan yaitu dengan penerapan manajemen
energi dapat membantu memerangi global
warming. Dengan sedikit mengkonsumsi energi
berarti mengurangi polus termal  dan
penggunaan air pendingin, yang intinya dapat
meninngkatkan kualitas lingkungan.
Sebagaimana yang kita tahu bahwa, sumber
utama pembakaran bahan bakar fosil atau
kegiatan manusia yang berkaitan dengan
penggunaan  energi  dapat  menimbulkan
pemanasan globa yang mengkhawatirkan
masyarakat yang ada di bumi saat ini. Tanpa
adanya mangiemen energi daam suatu
perusahaan organisasi tidak dapat beroperas
dengan baik, bahkan cenderung merugi dan
dapat merusak lingkungan sekitar.

Sistem mangjemen energi dimulai dari
sistem pengolahan energi hingga pemakaian
energi. Dalam sistem pengolahan energi,
manusia harus bisa mengolah suatu energi
primer menjadi bentuk energi lain tanpa harus
mengorbankan energi lain, sehingga dari
pengolahan tersebut dapat dihasilkan beberapa
macam bentuk energi yang berdaya guna untuk
manusia maupun untuk kepentingan organisasi.
Dalam sistem pendistribusian energi juga harus
dituntuk dengan manajemen energi, sehingga
biaya yang diperlukan sedikit/ hemat dan energi
yang didistribusikan utuh sampai di tempat
tujuan. Dalam pemanfaatan/penggunaan energi,
ilmu mangemen energi dapat diterapakan
supaya dalam penggunaan energi  tidak
bnerlebihan dan dapat sminimal mungkin,
sehingga diperoleh keuntungan yang besar.
Selain itu upaya pengelolaan energi tersebut
agar tidak mencemari/merusak lingkungan
sekitar.

K ebanyakan efisiensi energi di organisas
dicapai melalui perubahan dalam “bagaimana
energi  dimanej” dalam sebuah fadlitas
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organisas daripada melaui instalasi teknologi
baru. Mengelola energi  secara  aktif
memerlukan perubahan pada budaya (culture).
Top management perlu terlibat dalam
pengelolaan energi  secara  terus-menerus.
Mangjemen energi memerlukan sekelompok
orang untuk mengubah perilaku mereka dan

mempertahankan perubahan. Lingkup
manajemen energi digambarkan sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Lingkup Sistem Manaemen Energi

Penilaian mangemen energi  pada
penelitian ini dilakukan dengan cara:

1. Mengevaluasi status mangemen energi di
FT UNY dengan menggunakan formulir
evaluas mangemen energi untuk mengukur
pencapaian dan kemagjuan suatu dalam
progran  manjemen  energi.  Untuk
mengetahui status elemen kunci manajemen
energi ada duapuluh lima pertanyaan yang
ingin dijawab olen konsumen.Jawaban
tersebut mengindikasikan apakah
mangjemen energi sudah diteerapkan atau
hanya diterapkan sebagian.

2. Matriks  mangemen  energi adalah
pendekatan yang  digunakan  untuk
mengetahui  penergpan sistem manajemen
energi suatu perusahaan. Metode ini dapat
dipakai untuk mengidentifikasi penerapan
manajemen energi dan peningkatan efisiens
energi di perusahaan tersebut. Setiap kolom
dalam matriks berkaitan dengan satu dari
enam issu krusial menajemen energi seperti
kebijakan menajemen energi, , motivasi staf,
sistem informasi (pemantauan / pelaporan),
pemasaran (kesadaran/pelatihan, promosi),
dan investasi.
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Secara umum pelaksanaan manajemen
energi di FT UNY masih dikategorikan sangat
dasar, baru terbatas penyimpanan catatan
tagihan listrik, belum ada atau program di
bidang pengelolaan energi. Perhatian
mangjemen baru terbatas pada ketersediaan
sarana produksi yang tinggi, dan perusahaan
juga belum memiliki sertifikasi 1SO 14000 dan
50001.

Berdasarkan  hasil asesmen  yang
diperoleh dari matrik manajemen energi dapat
diuraikan sebagai berikut.

a. Kebijakan Energi
Kebijakan formal konservas energi dan
sistem manajemen, rencana aksi dan review
reguler dengan komitmen dari manajemen
senior atau bagian dari strategi korporat.
Meskipun belum ada petunjuk yang dibuat
untuk  mengimplementasikan  program
konservasi energi, tetapi pihak mangemen
dalam hal ini memiliki komitmen dan
rencana yang masif untuk menekan
penggunaan pemakaian energi di  sektor
produks FT UNY
b. Tim Energi

Ada tidaknya dukungan secara sistematis
dari struktur, atau perhatian yang cukup dari
setigp staf tentang pentingnya mengatur
penggunaan energi di perusahaan. Termasuk
dinilai disini adalah apakah indikator yang
digunakan sebagai acuan tingkat efisiens
penggunaan energi dapat diketahui dan
dirujuk dengan mudah oleh semua staf dan
pimpinan di setiap level. Berdasarkan hasil
asesmen yang diperoleh, kepedulian semua
elemen (staf) terhadap pemakaian energi
dalam proses produksi relatif masih rendah
karena belum semua staf memahami
pentingnya pengaturan penggunaan energi.
Begitu juga dengan ketersediaan informasi
yang terkait dengan indikator tingkat
efisiensi energi masih relatif minim (belum
tersedia) oleh karena itu pihak manaemen
perlu membuat kebijakan yang
komprehensif dalam bidang konservasi
energi.
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c. Motivasi

Motivasi mencakup komunikasi formal dan
informal secara reguler yang dilakukan oleh
mangjer energi dan semua tingkat staf.
Komite energi sebagai saluran utama
sekaligus sebagai  penghubung langsung
dengan pengguna energi yang besar. Kontak
dengan pengguna energi besar melalui ad-
hoc yang diketuai olen manager senior
departemen atau penanggungjawab
penggunaan energi. Kondisi sekarang ini di
lingkungan FT UNY belum terbentuk
komunikas secara forma dan informal
antara semua staf yang terkait dengan
pemakaian energi karena belum adanya
koordinator yang diberi kewenangan penuh
untuk mengelola penggunaan energi.

. Sistem Informasi

Aspek yang dikaji adalah ada tidaknya
sissem yang menjamin bahwa tingkat
konsums energi termonitor dengan baik.
Termasuk di sini adalah ada tidaknya target
penghematan di setiap lokasi pengguna
energi, serta pengukuran  parameter-
parameter yang digunakan untuk memonitor
dan mengendalikan tingkat efisiensi energi
di lokasi tersebut. Termasuk pula di sini
adalah ada tidaknya sistem untuk memonitor
dan mengendalikan kemampuan penyediaan
energi dari utilitas. Saat ini, di FT UNY
belum ada penentuan target penghematan
energi dalam proses produks sehingga
monitoring penggunaan energi dalam proses
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produks baru sebatas monitoring biaya
energi yang telah dikel uarkan.

. Pemasaran

Promosi mencakup program pelatihan untuk
staf, kesadaran dan kampanye reguler.
Kesadaran pada beberapa staf umum dan
pelatihan. Kontak informal yang digunakan
untuk mempromosikan konservas energi.
Sementaraini, FT UNY belum melakukan
program promosi di bidang konservasi
energi.

. Investasi

Misalnya pemisahan yang jelas pada skema
investass  konservasi  energi  dengan
pengkajian rinci peluang bagi membangun
baru dan perbaikan. Kriteria pay back untuk
semua investas. Kagjian singkat untuk
membangun baru dan peluang peningkatan.
Investass menggunakan kriteria short term
pay back criteria. Matrik mangjemen energi
FT UNY berdasarkan hasil asesmen di FT
UNY ditunjukkan pada tabel 4, sedangkan
bentuk diagramnya ditunjukkan pada
gambar 3. Berdasarkan tabel tersebut dapat
dismpulkan bahwa pada dasarnya pihak
manajemen memiliki keinginan yang sangat
kuat untuk melakukan upaya konservasi
energi meskipun harus melakukan investas,
tetapi belum didukung oleh dan upaya yang
terstruktur dan terukur. Dengan demikian
perlu adanya pembenahan di level dan
kebijakan sistem yang terstruktur dan
terukur.

Kebijakan Energi
4 .

3

Invetasi 2

1

'00

Pemasaran

Tim Energi

Motivasi

Sistem Informasi

Gambar 3. Diagram Hasil Asesman Mangemen Energi di FT UNY
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Gambar 4. Hasil Asesmen Mangjemen Energi FT UNY

SIMPULAN

Tingkat partisipasi civitas akademik
FT UNY dalam program konservasi energy
masih dalam kategori sedang dengan rata-
rata 60 persen. Ha ini  menunjukkan
perlunya ada stimulan dari pimpinan untuk
meningkatkan partisipasi civitas akademik
FT UNY dalam program konservas energi
di lingkungan FT UNY. Sebaga bentuk
tindak lanjut, diperlukannya pengembangan
sistem pengelolaan energi agar civitas
akademik FT UNY memiliki komitmen dan
langkah-langkah yang sinergis dan
berkelanjutan.
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